‘9yVIg] uiz! edue

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbua

e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw buelg)iqg |

BAB I11

ANALISIS IINDUSTRI PESAING
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d dan Pertumbuhan Industri

Dalam menjalankan sebuah bisnis, pengusaha perlu melakukan analisis industri

M&a1 1w exd

I
o
(@]
©yang berfokus pada trend industri di bidang pengusaha tersebut membangun bisnis.
o =R
gumgjk itu sangat diperlukan pengamatan pertumbuhan industri denganitujuan untuk
=)
c n
é.me@'getahui trend perkembangan nsudtri di area tersebut.
C =
>3
o [o0)
o gPertumbuhan industri dipengaruhi oleh permintaan konsumen terus meningkat setiap
< @
c
gwagtu. Tingkat permintaan dipengaruhi juga oleh tingginya tingkat pertumbuhan
Q
h pera:;'juduk. Berikut adalah gambaran pertumbuhan penduduk yang bisa dilihat pada Tabel
3
3.1
=
Q
=
2, Tabel 3.1
=
=
g' Tingkat Pertumbuhan Penduduk di Kota Pontianak 2019- 2020
)
©  Kecamatan Penduduk (ribu) Laju Pertumbuhan
Penduduk/Tahun
(Persen)
LPontianak Selatan 97.202 1,39%
iaPontianak Tenggara | 53.326 1,41%
Pontianak Timur 96.029 1,43%
{EPontianak Barat 143.060 1,39%
ontianak Kota 127.700 1,40%
Pontianak Utara 130.344 1,40%
Hasil Proyeksi 646,661 1.40%

mber: Kota Pontianak dalam Angka 2020 — BPS Kota Pontianak
Berdasarkan tabel 3.1, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat penduduk di
erah kota Pontianak dari tahun 2019 - 2020 mengalami peningkatan, sehingga

gkat permintaan juga kut bertumbuh.
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Seiring perkembangan zaman keberadaan bisnis ritel atau bisnis eceran ditengah
- @gah masyarakat menjadi semakin penting untuk memenuhi kebutuhan setiap

I
individu. Hal ini menyebabkan banyaknya para peritel baru yang bahkan dapat dijumpai

(o]
©
di pelosok daerah, yang mengartikan bahwa bisnis ritel mengalami perkembangan yang
= 2
=cukup pesat di ndonesia.
 w
= = .. - . L
ﬂé = Royal Bangunan adalah suatu bisnis yang bergerak di bidang industri ritel
= (0]
émoﬂern yang memiliki konsep sebuah supermarket. Supermarket merupakan salah satu
5 a
Qe =
gsecﬁor bisnis yang cukup stabil, karena kebutuhan akan bahan bangunan dan keperluan
o o)
) n
nglrurﬁah cukup dibutuhkan oleh masing-masing individu maupun keluarga ataupun nstansi
c
> &
o terténtu.
« =1
o
3 Untuk melihat industri tersebut diminati oleh masyarakat atau tidak salah satu
Q

car:;grhya dengan melihat laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

A
yar% dihasilkan setiap tahunnya. Data untuk PDRB Kota Pontianak-Kalimantan Barat

=
dapat dilihat di tabel berikut.
o
B
Tabel 3.2
Laju Pertumbuhan PDRB Kota Pontianak Atas Dasar Harga Konstan Menurut
=
a2 Lapangan Usaha Tahun 2017-2020 (Persen)
e
L Tahun
o Sektor PDRB 2017 | 2018 2019 2020
Pedagang Besar dan Eceran 5.03 3.52 4.78 4.71

Sumber: Kota Pontianak dalam Angka 2020 — BPS Kota Pontianak

Pada data diatas yang ditampilkan pada Tabel 3.2, bahwa industri pedangang

uj uep

b@r dan eceran pada tahun 2018 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya tetapi

b |

mégalami peningkatan pada tahun 2019 dan terjadi lagi penurunan pada tahun 2020

2

naﬁun penurunan tersebut tidak terlalu tinggi, masih lebih tinggi tingkat kenaikan
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pertumbuhan tersebut. Hal ini menunjukan bahwa laju pertumbuhan yang cukup baik di

se@r pedangang besar dan eceran yang menunjukan sektor industriini memiliki daya

I
tarik yang tinggi sehingga memiliki prospek yang baik di masa yang akan datang.
(o]

g
Anglisis Pesaing
Ir =
Q —
= ~
o =
° E Segala bentuk bisnis dan di bidang industri manapun bisnisitu berada serta
Q
o X
5 mgupun bisnis tersebut kecil atau pun besar maka pasti akan berhadapan dengan
Q 3
c n
@, p%amg David (2015, p. 59), mengatakan bahwa, pesaing adalah perusahaan yang
C =
>3
=)
§ m;e‘nawarkan produk dan jasa sejenis di pasar yang sama. Pasar dapat mencakup area
(@} —
1 wn
c
= g§bgrafis ataupun segmentasi produk. Analisis berguna untuk medasari keputusan
Q
2
(@}

t%!tang produk yang dipasarkan agar kemudian diperoleh laba. Selainitu, analisa

-

3
pesaing juga berfungsi untuk membuat peta persaingan yang ada sekarang dan di masa
=

QL

y%‘ng akan datang.

Pesaing merupakan mereka yang mengejar target pasar yang sama. Agar dapat

O
@0 uerny )

saing dengan para pesaing, perusahaan perlu merencanakan strategi-strategi agar

(

produk mampu bersaing. Perusahaan harus terus mengawasi dan membandingkan

produk, harga, distribusi serta promosi dengan para pesaingnya. Analisis pesaing juga

n
[

Engat perlu dilakukan untuk mengatasi segala jenis persaingan yang ada dalam bisnis
-

tefsebut. Analisia yang dilakukan alah usaha dalam mengidentifikasi segala ancaman,
(7]

=
Kesempatan, kekuatan dan kelemahan pesaing, serta permasalahan strategi yang terjadi

Q
gaupun segala faktor lingkungan bisnis.

g.. Berdasarkan permasalahan serta data dan teori diatas, maka penulis menyadari
q
bahwa tingkat persaingan bisnis ritel supermarket Royal Bangunan bisa dikatakan tinggi.

D

ana sudah banyak perusahaan yang bermunculan dan menawarkan produk sejenis
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pula. Tetapi semua persaingan tersebut masih berlomba untuk mengembangkan

pe@ahaanya untuk menjadi yang terbaik dari para pesaing mereka sendiri. Bisnis ritel

I
akah toko bangunan dan perlengkapan rumahini, sangat banyak dibutuhkan oleh

12

T
masyarakat serta peminat yang terus meningkat dan membutuhkan akan kebutuhan

2.
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Lahan Parkir

oko Parma Jaya
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prcﬁukini, sehingga menarik perhatian masyarakat lain untuk membuka usaha jenisini

yanﬁ mengakibatkan persaingan yang semakin meningkat.

Berikut adalah pesaing pesaing bagi Toko bangunan Royal Bangunan:

Kapur, Raya River, Kabupaten Kubu Raya 78236
Kalimantan Barat, Indonesia

Baik

Ramah, pelayanan cepat dan tanggap

Online

Baik, tempat bersih dan luas

. Tidak luas

JI. Raya Desa Kapur, Kapur, Kec. Sungai Raya, Kota Kubu
Raya, Kalimantan Barat 78243

Baik

Karyawan kurang ramah dan kurang tanggap

Belum ada

Baik, tempat bersih dan luas
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Lahan Parkir : Cukup luas

Tabel 3.3

Analisis Pesaing Toko bangunan Royal Bangunan

Pesaing Keunggulan Kelemahan

Terkenal produknya yang

modern Harga mabhal

Memiliki sistem penjualan Sistem pengantaran yang
Toko Bangunan online kurang baik
Mart

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Tidak memiliki testimoni dari

Memiliki produk beragam pembeli

Memiliki testimoni dari

pembeli Harga Mabhal

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

Toko Parma Jaya ]
Menjangkau pengantaran

barang atau produk yang
luas

Barang atau produk yang
jarang di update

>
uep sjusig 3nsuj

isis PESTEL

Dalam melakukan aktivitas bisnisnya, pelaku bisnis harus dapat menyusun
stfategi bisnis dengan baik. Dalam menetapkan strateginya, pelaku bisnis perlu
=t
(=]
maakukan analisis usahanya terlebih dahulu. Analisis tersebut dapat dilakukan dengan

Q
mghgidentifikasi melalui lingkungan eksternal dan lingkungan internal dimana analisa ini

e
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digunakan agar perusahaan dapat melihat kesempatan yang ada dipasar serta ancaman

y harus dihindari agar berubah menjadi peluang untuk Royal Bangunan dimasa yang

I
akah datang. Selain itu, analisis lingkungan juga berfungsi mengetahui ancaman dan

(2]

©
peluang yang akan berpengaruh terhadap kegiatan bisnis yang akan dijalankan. Menurut

3
Ir =
=Dawid, (2015, p. 45) kekuatan eksternal dapat dibagi menjadi beberapa ketgori luas:
o =
- o]
o —
ﬂgke@atan ekonomi; kekuatan budaya, sosial, demografi, dan lingkungan; kekuatan politik,
= (0]
épenm?erintah dan hokum; kekuatan teknologi; dan kekuatan persaingan. Hal itu dikenal
5 -+
Q &
gdel‘fgan analisis PESTEL. Analisis PESTEL merupakan analisis lingkungan bisnis secara
o [o0)
) n
Lglekﬁernal yang terdiri dari Politik, Ekonomi, Sosial, Teknologi, Environment dan Legal.
S o
a_ o - .
o Befikut analisis PESTEL terhadap usaha ritel Royal Bangunan:
Qo =)
)
1. Eolitik
=
Q
g Politik merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi aktivitas bisnis.
=
§erutama politik Indonesia yang sering mengalami pergolakan yang berdampak pada
=)
%’perasional bisnis. Karena antara dunia bisnis dan faktor politik memiliki hubungan

yang erat. Hubungan tersebut dikarenakan adanya kebijakan pemerintah yang

=mempengaruhi jalannya suatu bisnis. Faktor politik tersebut meliputi hukum yang
7]

-

é;erlaku di negara tersebut, kebijakan pemerintah, dan politik juga mempengaruhi
-

Udturan formal atau informal di lingkungan perusahaan.

us

Y Kebijakan pemerintah disetiap negara berbeda-beda dan sangat mempengaruhi

pSs

gllur jalannya suatu bisnis. Salah satu contohnya adalah adanya gerakan dari suatu
g;egara yang juga dilakukan di Indonesia yaitu upaya untuk menggunakan produk

q
=buatan dalam negeri dan mengurangi produk buatan luar negeri, dengan cara
]

2

Smengenakan tarif pada produk impor untuk melindungi produsen dalam negeri,
]

uepi YImy



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

N

sehingga produsen dalam negeri dapat bersaing harga. Oleh karena itu, seluruh produk
@ng dijual oleh Royal Bangunan merupakan produk dari suplier dalam negeri agar
I

%-apat menetapkan harga yang terjangkau kepada konsumen.

(o]

Peran penting pemerintah lainnya dalam kegiatan bisnis Indonesia beberapa

Bljiw exd

fantaranya adalah seperti memberikan subsidi dan melakukan perbaikan regulasi yang

rkesinambungan  (deregulasi). Deregulasi merupakan penghilangan atau

1) DXt 1

pengurangan otoritas peraturan dan aktivitas dalam regulasi pemerintah. Pemerintah
o,
;i{qdonesia selama empat tahun terakhir membenahi berbagai tantangan dan hambatan
%erizinan untuk memudahkan investasi. Hal ini dapat berdampak pada peningkatan
(o
iomitmen dan lai investasi. Selain itu juga pengakuan internasional atas kemudahan
=)
=4

erusaha dan kelayakan investasi di seluruh jenis usaha di Indonesia. Maka dari itu

Wwgo.

Xoyal Bangunan tidak khawatir menjalankan usahanya di Indonesia, karena selain

) exgae

eran pemerintah yang semakin nyata terhadap usaha-usaha bisnis yang ada, Royal

=

Bangunan juga dapat mengatasi masalah yang ada.

)

B
. Ekonomi

5 Faktor ekonomi meliputi semua faktor yang pada akhirnya mempengaruhi
7]

o

Ei'aya beli dari pelanggan dan mempengaruhi iklim berbisnis suatu perusahaan. Daya
-

UBeli masyarakat dipengaruhi oleh tingkat pendapatan dan tingkat pendapatan juga
(7]

=

gsecara makro dipengaruhi pertumbuhan ekonomi di wilayah atau negara seperti data
Q

g/ang disebutkan. Tingkat pertumbuhan ekonomi yang baik akan meningkatkan
?ﬁebutuhan masyarakat yang menyebabkan meningkatnya kekuatan daya beli

q
énasyarakat yang tinggi. Kekuatan daya beli disebabkan karena adanya peningkatan

uenj Jim) exn
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pendapatan masyarakat yang disebabkan oleh pertumbuhan ekonomi yang baik yang

(menjadikan masyarakat lebih konsumtif.

Pertumbuhan ekonomi yang positif di tempat Royal Bangunan melakukan

Aw eadid yeH

giatan usahanya yaitu Pontianak, Kalimantan Barat, seperti data yang ditunjukkan

leh Pertumbuhan ekonomi di Pontianak pada tahun 2018 menurut Bank Indonesia

1) 9Xpi 191

erwakilan Kalimantan Barat diatas pertumbuhan ekonomi nasional yaitu sebesar

o11158

04% dan diperkirakan tahun 2019 bertumbuh 5,8%-6,0% maka menjadi peluang

suusig

ang sangat baik bagi usaha Royal Bangunan. Masyarakat akan lebih konsumtif dan

emperhatikan kebutuhan mereka yang berkaitan dengan produk yang ditawarkan

jujiep

leh Royal Bangunan.

wdo

2
=
. Peknologi
=
s,
=
an. Kemajuan teknologi yang dirasakan di era modern ini menyebabkan pola
=
gidup masyarakat yang tidak lepas dari teknologi. Sebagian besar waktu yang

dihabiskan oleh masyarakat dalam sehari justru menggunakan teknologi dalam

=melakukan aktivitas mereka terutama dalam bentuk smartphone. Teknologi yang
7
o

Eperkembang pesat serta jaringan internet yang membantu masyarakat dalam
-
Umenyelesaikan aktivitas maupun pekerjaan dengan lebih cepat, efektif dan efisien.

=
wy eknologi ini juga sangat membantu dalam menciptakan suatu peluang bisnis baru
Q
gerta mempermudah dalam proses bisnis baik dalam proses produksi, pencatatan,

?nomunikasi, pemasaran, hinga bertukar informasi dengan banyak sumber.
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Faktor teknologi meliputi semua hal yang dapat membantu dalam menghadapi

tangan bisnis seperti menurunkan hambatan untuk memasuki pasar dan mendukung

I
#fisiensi proses bisnis perusahaan

(o)

T

Y Semua aktivitas bisnis yang dilakukan oleh Royal Bangunan juga tentu tidak
3

Erlepas dari teknologi. Semua pekerjaan yang dikerjakan dalam proses bisnis
o)

menggunakan teknologi. Beberapa diantaranya seperti dirancang menggunakan system
Q)

goftware yang praktis membuat Royal Bangunan lebih unggul dari para pesaing toko
tradisional disekitarnya.

=

=,

Eingkungan

Q

=2

= Menurut David, (2015, p. 50), perubahan lingkungan memiliki dampak besar

Reuw.o

ang terlihat pada produk, jasa, pasar, dan pelanggan. Faktor lingkungan dapat

igunakan ketika melakukan perencanaan strategis atau mencoba mempengaruhi

M e

geputusan pembeli seperti faktor lokasi geografis. Lingkungan terdiri dari perubahan
=

%uaca dan klim.

~

Dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, seorang pengusaha harus

=memperhatikan kondisi lingkungan di sekitarnya. Hal ini bertujuan agar bisa
7

o
Eﬁemperoleh lokasi bisnis yang tepat dan strategis demi keberlangsungan perusahaan.
-
] Dalam konteks lokasi, Royal Bangunan memilih tempat di Jalan Purnama 2
(7]
=

wNo. 9, Pontianak Kota 78121, Kalimantan Barat Selain letaknya yang strategis, penulis

)

gnemilih tempat ini karena tempat yang akan digunakan untuk membuka usaha ini juga

ilik dari penulis. Selain itu juga lokasi usaha dapat dikatakan lahan peluang bisnis
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5. Legal (Hukum)

@)

Legal berarti berhubungan dengan aturan atau hukum lingkungan sekitar

NeH

perusahaan beroperasi. Hukum yang berlaku berpengaruh terhadap kebiasaan atau

w eyd
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erubah perilaku perusahaan. Maka dari itu penting bagi Royal Bangunan untuk dapat
enyesuaikan dan taat pada hukum yang berlaku demi kelancaran proses bisnis.

Legalitas Royal Bangunan meliputi pembuatan Tanda Daftar Perusahaan

INIISU) SHN 19 N

&

TDP), Surat lzin Usaha Perdagangan (SIUP) yang wajib dimiliki oleh seluruh

engusaha, NPWP dan zin Gangguan. Pemberian sanksi dilakukan apabila seorang

uepssius

pebisnis telah melanggar aturan yang ada dan itu dapat menjadi ancaman bagi pelaku

®5UI058

isnis dan betul-betul perlu diperhatikan.

=
Q
=
2 _
Analisis Lima Kekuatan Persaingan Porter
=
>
=
% Setiap bisnis pasti memiliki pesaing. Perusahaan dalam iindustri serupa tentu

saling bersaing dan saling mempengaruhi, biasanya perusahaan melakukan berbagai

magam strategi dalam mengejar persaingan dan profitabilitas yang tinggi. Maka dari itu
7]

co
p%lmya melakukan analisa terhadap hal ini. Alat yang digunakan untuk menganalisis

-
daya tarik suatu iindustri adalah model lima kekuatan Porter. Model ini berisikan tentang

(7]
arglisis pesaing yang dapat digunakan untuk mengembangkan strategi didalam iindustri.

Q.
Mgnurut Michael Porter yang dikutip dari buku David (2015, p. 59), Porter’s Five Forces
Mﬁiel adalah pendekatan kompetitif yang secara luas digunakan untuk mengembangkan

(=]
1
stidtegi dalam banyak iindustri. Dengan menggunakan pendekatan ini, perusahaan dapat

-
mglgetahui aspek atau faktor kunci dari setiap kekuatan bersaing yang dapat
]

uep| imy
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mempengaruhi perusahaan. Lima kekuatan Porter yang mempengaruhi daya saing dalam

se@h industri menurut porter telah dirumuskan sebagai berikut:

Gambar 3.1

Lima Kekuatan Persaingan Porter

Potential Entrants
(Threat of
Mobility)

Suppliers ) Industry 1 Buyers

(Supplier Power) | ) Rivalry (Buyer Power)

Substitutes
(Threat of
Substitutes)

1rew.ojuj uep siusig Insul) XY 191 11w eadid seH

ber: Fred R. David (2015, p. 229), Strategic Management

yBe

rsaingan Antara Perusahaan yang Bersaing Dalam industri Sejenis
Kekuatan ini merupakan kekuatan yang paling penting dan paling
mempengaruhi sebuah bisnis diantara kekuatan kompetitif lainnya. Strategi yang

=dijalankan oleh sebuah perusahaan dapat berhasil hanya sejauh ia menghasilkan
7]
e
Ekeunggulan kompetitif atas strategi yang dijalankan oleh perusahaan pesaing. Ada
=

UBeberapa faktor yang dapat membantu agar suatu bisnis dapat menang dalam
(7]
=)
ubersaingan. Faktor tersebut seperti menurunkan harga, meningkatkan kualitas produk

gian layanan, meningkatkan promosi, inovasi dari berbagai pelayanan dan faktor

=
=)
<
g

Persaingan dalam bisnis ritel supermarket bangunan sejenis ini, masih sangat

ompetitif. Banyak strategi yang dikembangkan dan dilakukan untuk menarik

uen] JIM) exrew.o
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perhatian pangsa pasar. Oleh karena itu, bisnis ritel Royal Bangunan memiliki tingkat

(persaingan yang tinggi.

Menyadari permasalahan persaingan yang ada, Royal Bangunan akan terus

£1d1d yeH

erencanakan strategi agar tidak kalah dengan pesaing lain, memantau kondisi pasar,

W

n terus mengikuti perkembangan teknologi. Royal Bangunan dalam menjalankan

roses bisnisnya menawarkan kemudahan berbelanja yang mudah dijangkau, harga

sd|) ol 191

ang terjangkau, pelayanan yang memuaskan, kenyamanan dalam berbelanja dan

i

apat memenuhi kebutuhan mereka akan bahan bangunan dan perlengkapan rumah

2|

SHUS|

alam satu tempat sehingga menghemat waktu bagi para konsumen.

otensi Masuknya Pesaing Baru

Kekuatan ini merupakan kekuatan yang datang dari luar perusahaan. Dalam
bisnis, masuknya pesaing baru merupakan salah satu faktor yang tidak dapat
dihindari. Persaingan tersebut termasuk perusahaan sejenis yang sudah ada dan

perusahaan yang akan baru berdiri. Pendatang baru yang masuk merupakan sebuah

(219 ueny] Yimy exIeW.Io)UY Uep

ancaman. Karena pendatang baru kadang masuk ke iindustri yang sejenis dengan
produk kualitas lebih tinggi, harga yang lebih rendah dan sumber daya pemasaran
yang baik. Namun pada umumnya, bisnis baru yang muncul adalah bisnis yang
masih kecil dan belum memiliki banyak pelanggan karena belum lama masuk
kedalam industri tersebut.

Dalam mengatasi masalah tersebut, maka perlu dilakukan penyusunan strategi
ang berupa mengidentifikasi beberapa perusahaan baru yang berpotensi masuk ke

asar, melakukan monitor terhadap strategi perusahaan baru, memanfaatkan kekuatan

uepj YIM) X[3euLIo] Uep sjusig NSy
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perusahaan yang ada, inovasi maka bisnis akan bersifat dinamis agar bisnis dapat
(bertahan dalam jangka waktu yang panjang.

Usaha ritel supermarket bangunan ini memiliki potensi masuknya pesaing

23did YeH

aru yang tinggi, dikarenakan sesuai dengan penawaran usaha ini sangat dibutuhkan

H|w

asyarakat yang luas sehingga peluang ini membuat para pelaku bisnis yang baru

nderung tinggi. Untuk mengatasi hal tersebut, Royal Bangunan akan terus

X 181

engawasi pesaingnya, terus berinovasi dalam memberikan penawaran yang menarik

FIISHI) O

emi tercapainya target pasar yang luas, peka akan lingkungan disekitar perusahaan

stusig

ntuk mengantisipasi akan datangnya pendatang baru dalam jenis usaha, dan terus

eningkatkan brand awareness kepada masyarakat.

otensi Pengembangan Produk Pengganti

Kekuatan ini merupakan kekuatan yang dilihat dari perusahaan yang
memproduksi produk yang tidak sejenis tetapi perusahaan tersebut memproduksi
produk yang memiliki kesamaan fungsi dengan bisnis ini. Produk tersebutlah yang
kemudian disebut sebagai produk subtitusi. Adanya suatu produk pengganti dapat
menjadi ancaman bisnis bila produk pengganti memiliki peluang ataupun
kesempatan besar untuk menggantikan produk ini dantekanan kompetitif yang
meningkat dari produk pengganti akan bertambah ketika harga produk pengganti
relatif run dan biaya peralihan konsumen juga.

Dalam bisnis ritel Royal Bangunan yang menyediakan berbagai bahan
bangunan serta alat dan berbagai perlengkapan rumah, potensi munculnya produk

pengganti bisa terbilang cukup rendah. Dikarenakan produk - produk yang

uepy XM eXj3ew.oju] uep sjusig 3NIIsu|
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ditawarkan oleh Royal Bangunan merupakan produk yang cenderung selalu

@dibutuhkan oleh banyak masyarakat luas misalnya dalam membangun rumah/

H

= bangunan, menata rumah dan masih banyak lagi, produk tidak dapat digantikan

dan akan selalu dibutuhkan.

aya Tawar Pemasok

Kekuatan ini merupakan kekuatan yang dilihat dari pemasok. Daya tawar

emasok mempengarihi intensitas persaingan suatu iindustri. Besar kecilnya ancaman

g In3iIsul) DX 1g111w exdid

emasok ditentukan berdasarkan besar atau kecilnya halangan untuk memperoleh

S

g'roduk dari pemasok. Semakin banyak pemasok yang menjual produk atau jasa yang

= . . . i
sama makan akan semakin besar kesempatan kita untuk menawar, tetapi sebaliknya

-

3

Bila pemasok yang menjual produk atau jasa yang sama hanya sedikit maka lebih kecil

=
QL

gula kesempatan kita untuk melakukan tawar — menawar atau berpindah ke pemasok
=

Tain.

Pada bisnis ritel Royal Bangunan, pemasok berperan sangat penting dalam

(1 u

menyediakan berbagai produk yang ditawarkan. Daya tawar pemasok pun rendah hal

=ini dikarenakan, sebagai contoh pemasok untuk pipa di sekitar kota Pontianak banyak,
7]
-
§rtinya Royal Bangunan akan mudah memperoleh pasokan pipa dari banyak sumber
-
Ugemasok. Kondisi yang sama juga terjadi untuk bahan bangunan yang lainnya, seperti

us

gsemen, cat, alat listrik, besi, dan perlengkapan sanitary.

Atas dasar kondisi seperti ini, dimana royal bangjan akan mudah memeproleh
psokan bahan baku akan berimpliaksi terhadap tinggi peluang pemasok menjual
roduk sangat banyak dan beragam, dimana mereka menawarkan harga dan kualitas

ang bersaing. Oleh karena itu, Royal Bangunan akan menjaga hubungan baik dengan

uepi YIM) 2j13eW.gju] uep
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para pemasok, Royal Bangunan juga akan sangat hati — hati dan teliti untuk memilih

@masok mana yang menjual produk berkualitas dengan harga terjangkau.
I

Q
5. @aya Tawar Konsumen
©

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

M| exlewleiu| u

Kekuatan ini merupakan kekuatan persaingan yang berasal dari konsumen.

41 011w ey

onsumen memiliki peran penting terhadap perusahaan. Dalam masalah jual-beli,

REDY

mbeli memiliki kekuatan menawar harga sesuai yang mereka inginkan. Semua

_—

snis membutuhkan konsumen, namun tidak sedikit konsumen yang melakukan daya

war yang tinggi terhadap produk yang ditawarkan. Serta, banyaknya perusahaan

Bp SIuSig IN3tIsu

embuat konsumen semakin selektif dalam memilih tempat dimana konsumen ngin
rbelanja dan cocok dengan perusahaan tersebut.
Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa konsumen merupakan

ran penting bagi perusahaan. Oleh sebab itu, untuk mempertahankan konsumen dan

engatasi hal tersebut, para pelaku bisnis harus mampu memberikan pelayanan

aksimal kepada para konsumennya dan terus menjaga komunikasi terhadap

(21D uen)

pelanggan agar mereka selalu puas terhadap pelayanan yang diberikan dan ini

=menciptakan loyalitas konsumen yang tinggi terhadap bisnis yang dibangun sehingga
7]

-

éi'apat menurunkan daya tawar konsumen.

-

) Dalam bisnis ritel ini, selain produk yang berkualitas serta kemudahan

(7]
=
berbelanja dalam satu tempat yang ditawarkan, Royal Bangunan juga sangat

Q
gnemperhatikan kenyamanan konsumen dalam berbelanja serta selalu meningkatkan
romosi agar tercipta loyalitas konsumen, konsumen yang berbelanja juga ditawarkan

ntuk membuat member, member tersebut untuk mendapatkan poin yang dapat

itukarkan untuk mendapat potongan harga atau hadiah tertentu sesuai syarat dan

uepj YIM) e¥irew.o|
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ketentuan yang berlaku, sehingga konsumen yang sudah ada member akan memiliki

a loyal dan tidak beralih ke tempat lain. Dalam memperoleh konsumen baru dan

I
%empertahankan konsumen lama, Royal Bangunan juga akan terus menjalin
(o]

©
kKomunikasi dengan pelanggannya dengan cara memberikan diskon, selalu memberikan
3

informasi penting, meminta feedback dari konsumen, dan memberikan penawaran
=)
Khusus lainnya.
Q)
5
Angdlisis Faktor Kunci Sukses (Competitive Profile Matrix (CPM)
e
-+
@
5_ Menurut David (2015, p. 66) analisis Competitive Proile Matrix mengidentifikasi
7,]
(o
pesaing utama perusahaaan serta kekuatan dan kelemahan pesaing tertentu terkait posisi
5

strg'egis perusahaan. Analisis CPM ini dapat membantu perusahaan untuk
me%ganalisis apa pesaing yang menjadi pesaing utama bagi bisnis Kkita, sehingga

(Y
perg_sahaan dapat lebih mudah mengidentifikasi aspek-aspek yang ingin dicapai selama

~
ini§7ang menjadi kelemahan perusahaan dibanding pesaing lain.

E‘ Competitive Profile Matrix menunjukan kepada pebisnis mengenai titik kuat dan
titik lemah mereka terhadap pesaingnya. Analisis ini diawali dengan menentukan faktor-
fagor yang mempengaruhi keberhasilan suatu bisnis yang kemudian akan di beri

e
pgngkat dalam setiap faktor, dimana 4 = kekuatan utama, 3 = kekuatan kecil, 2 =
keﬁmahan kecil, 1 = kelemahan utama. Peringkat tersebut kemudian dikalikan dengan
bdiot yang sudah ditetapkan sehingga akan menciptakan angka akhir yang menjadi
g%baran apakah sebuah bisnis dapat bersaing atau tidak. Semakin tinggi total angka
y%; diperoleh maka semakin baik kekuatan dari sebuah bisnis lebih banyak

=

dibandingkan kelemahannya. Dalam CPM, analisis dilakukan menyeluruh baik dari

uep)j YIM) exjIeiu
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faktor eksternal maupun nternal. Berikut adalah unsur-unsur yang harus ada dalam

m@)uat matriks analisis CPM :

(319 uery yimy eprewsoju] uep siusig Inyisul) DUN 191 11w eadipyeH

Ig 3nISu|
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Critical Succses Factors

Faktor ini menjadi penentu keberhasilan yang diambil setelah analisis mendalam
dari lingkungan eksternal dan eksternal perussahaan. Di setiap perusahaan jelas
ada beberapa keuntungan dan ada beberapa kerugian bagi perusahaan dalam
lingkungan eksternal dan internal. Faktor ini sangat penting dalam
mempertimbangkan sebuah keputusan yang akan diambil dalam sebuah bisnis.
Semakin banyak faktornya, maka semakin mudah sebuah bisnis mengambil

keputusan.

Rating (Peringkat)

Peringkat dalam Competitive Profile Matrix memperlihatkan respon perusahaan
terhadap faktor penentu keberhasilan sebuah usaha. Peringkat tertinggi atau rating
yang didapat memperlihatkan respon yang baik dari perusahaan terhadap Critical
Succes Factor, dan juga sebaliknya. Hal ini menunjukan kekuatan utama dari
perusahaan. Peringkat dengan kisaran antara 1,0-4,0 dan dapat ditetapkan untuk
berbagai faktor.

Ada beberapa point penting terkait dengan pemberian peringkat di CPM:
Peringkat ditetapkan untuk maisng-masing faktor penentu keberhasilan.
Tanggapan/ respon paling rendah akan diawali oleh 1,0 yang menunjukan bahwa

ini merupakan kelemahan utama dari sebuah perusahaan.
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C.

Tanggapan/ respon rata-rata diawali oleh angka 2,0 yang menunjukan bahwa ini

@ merupakan kelemahan kecil/ minor dari sebuah perusahaan.

I
d.

(319 gy YIm)| exi3eWIO U Uep siusig IN3FsUl) DX 191 Mjiw eadd

Ig INISu]

uenj YIM) exjirewloju] uep

Tanggapan/ respon yang diatas rata-rata diawali dengan angka 3,0 yang
menunjukan adanya kekuatan kecil/ minor dalam sebuah perusahaan.
Tanggapan yang menyatakan bahwa sebuah perusahaan adalah unggul diwakili

oleh 4.0 dan ini merupakan kekuatan utama sebuah perusahaan.

Weight (Bobot)

Atribut bobot di Competitive Profile Matrix merupakan bobot nilai untuk
mengukur faktor-faktor yang memiliki pengaruh paling besar hingga yang
memiliki pengaruh paling kecil terhadap keberhasilan sebuah perusahaan. Bobot
berkisar sekitar dari 0,0 (yang berarti tidak penting) dan 1,0 (berarti sangat

penting), jumlah semua bobot yang dihitung darus sama denga 1,0.

Weighted Score

Nilai tertimbang merupakan hasil yang didapat antara masing-masing Rating
(peringkat) dan masing-masing Weight (bobot) yang dikalikan dan menciptakan
angka baru sebagai hasil dalam menentukan kekuatan dan kelemahan dari masing-

masing Critical Succes Factor (faktor penentu keberhasilan) dalam sebuah bisnis.

Total Weighted Score

Jumlah semua nilai terbobot merupakan hasil dari seluruh penjumlahan dari
Weighted Score (nilai tertimbang) dari masing-masing bisnis yang sudah

dianalisis, nilai akhir dari total skor tertimbang harus antara rentang 1,0 (rendah)



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

B} IUl SI1N} eAJeY ynan)as neje ueibeqas diznbuaw buede)iq ‘|

ke 4,0 (tinggi). Nilai rata-rata tertimbang untuk Competitive Profile Matrix adalah
2,5 jika setiap perusahaan dengan total skor di bawah 2,5 maka akan dianggap
lemah, sedangkan jika total tertimbang lebih dari 2,5 maka akan dianggap sebagai
perusahaan yang kuat.

Dalam menganalisis Competitive Profile Matrix ini, penulis menggunakan
data yang bersumber dari survei atau penelitian berupa kuesioner sebanyak 85
responden. Dalam kuesioner tersebut, penulis menanyakan skala prioritas para
responden yang menjadi pertimbangan dalam usaha ritel Royal Bangunan. Berikut

merupakan table CPM Royal Bangunan:

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Tabel 3.4

Competitive Profile Matrix Royal Bangunan

biizew.oyu] uep siusig In3asul) O 1911w exdid e (J)

T Critical Success | Bobot Royal Toko Bangunan | Toko Parma Jaya
- E_actor Bangunan Mart
é ;. Peringkat | Nilai | Peringkat | Nilai | Peringkat | Nilai
§ KualiEas Produk | 0,18 4 0,72 4 0,72 4 0,72
9 Lokasi Strategis | 0,10 4 0,40 2 0,20 3 0,30
o Harga 0,17 3 0,51 2 0,34 3 0,51
E Promosi 0,08 3 0,24 4 0,32 2 0,16
% a/lerek 0,02 2 0,04 4 0,08 3 0,06
¢ Pelayanan 0,15 4 0,60 3 0,45 2 0,30
g Kﬁagaman 0,11 3 0,33 3 0,33 2 0,22
J Rroduk
é- Lapg'gan Parkir | 0,05 3 0,15 2 0,10 3 0,15
' KéMmudahan 0,14 3 0,42 4 0,56 3 0,42
nsaksi
~Total 1,00 3,41 3,1 2,84
Sumb®&r : Royal Bangunan
)
=
Keterangan :

uenj Jim) exn
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a. Bobot yang bernilai paling tinggi merupakan faktor yang terpenting untuk menunjang

kéberhasilan perusahaan

- I
Sh. Total dari bobot secara keseluruhan adalah 1 (satu)
Q (o]
s L=
2c. Peringkat yang diberikan mengacu pada kekuatan dan kelemahan, yaitu:
3 - 3
@ =4=major strenght, 3=minor strength, 2=minor weakness,1=minor weakness
cC 0O —
= = =)
T C -
gd.ﬂé Tofal pada masing-masing perusahaan merupakan hasil dari perkalian peringkat dengan
= o
5 =,
g nlgl.
Q &
c &
2 @
g 7]
Q g Berdasarkan Tabel 3.4, angka bobot yang tertera dalam tabel analisis
S o
2 o
§ Cémpetitive Profile Matrix didapat dari hasil survei 70 responden laki-laki dan
« =)
=4

empuan yang berstatus pelajar, mahasiswa, pegawai, wiraswasta, ibu rumah tangga,

o
ufo

e3ne

dam lain-lain dengan rentang usia kurang dari 20 tahun hingga lebih dari 30 tahun.
Berdasarkan perhitungan pada tabel diatas, menunjukan bahwa Royal

Banhgunan memiliki dua pesaing utama yaitu SM Superstore yang didasarkan pada

D &eI) YIMm)

be@erapa faktor penentu keberhasilan suatu usaha. Royal Bangunan menempati posisi
pertama, Toko Bangunan Mart diposisi kedua dan Toko Parma Jaya diposisi Ketiga.
Vglaupun Toko Bangunan Gemilang memiliki lai yang terendah dibanding dua
p§aing lainnya, hal ini bukanlah penentu bahwa perusahaan tersebut lebih buruk

[+
dg'anding dengan para pesaingnya. Angka-angka tersebut hanya menggambarkan

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwnlueduUaw edue) 1ul SN eAJey ynanyas nele uelbeq

kgsuatan dan kelemahan yang dimiliki setiap perusahaan. Begitu juga dengan Royal
o

Bingunan walaupun berdasarkan tabel, memiliki lai yang tinggi tetapi perlu disadari
=

=h . . .
bﬁlwa usaha ini merupakan pendatang baru dan pesaing lain telah berpengalaman serta

3
u‘n_pgul dalam hal dikenal oleh masyarakat luas. Oleh sebab , sangat penting bagi

uepj JIm) ey
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Royal Bangunan untuk konsisten dalam mempertahankan dan mengembangkan faktor-

faktor penentu keberhasilan yang telah ada.

I
Q
2
Q.
=
Q
= 2
~ =
cAnglisis Lingkungan Eksternal dan nternal (SWOT Analysis)
g =
2 a
5 = Analisis lain yang dapat dilakukan untuk menganalisis persaingan di iindustri
Q 3
c n
‘E.ad@ah menggunakan analisis SWOT. Menurut David (2015, p. 256), “sebuah analisis
C =
>3
=)
§stra;tégi dan pilihan untuk menentukan program alternatif yang terbaik yang
(@} —
1 wn
c
gme@ungkinkan perusahaan mencapai misi dan juannya.” SWOT merupakan sebuah
Q
3 —
=)
Ome;tpde yang digunakan untuk membuat evaluasi kekuatan, kelemahan, peluang dan
-
anc¢aman dalam bisnis.
A
Q
g Tujuan sebuah perusahaan menggunakan analisis SWOT adalah untuk
=
menggambarkan tuasi dan kondisi yang sedang dihadapi perusahaan saat ini, tetapi

uedy

analisis SWOT tidak bisa menjadi alat untuk memberikan jalan keluar terhadap masalah
yang sedang dihadapi. Berikut adalah penjelasan mengenai komponen-komponen analisis
SWOT:
&
1.§7[renght (S), adalah analisis kekuatan yaitu kondisi kekuatan yang dimiliki oleh
-
Uperusahaan saat ini. Misalnya saja menganalisis tentang kelebihan apa saja yang
(7]
=
wdimiliki perusahaan seperti dari segi teknologi, kualitas hasil produksi, lokasi strategis,
%tau unsur kekuatan lainnya yang lebih menekankan pada keunggulan perusahaan.

aerusahaan harus dapat menganalisis dimana faktor kekuatan yang dimiliki perusahaan

q
%ila dibanding dengan pesaingnya.

uep| Mimy exn
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c
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Q
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c
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o
o4,
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(@]

Weakness (W), adalah analisis kelemahan yang merupakan kelemahan yang dimiliki

@rusahaan saat ini. Untuk mengetahui kelemahan perusahaan bisa dengan melakukan

H

%erbandingan dengan pesaing seperti apa yang dimiliki perusahaan lain namun tidak
(o]

2
dimiliki perusahaan milik sendiri. Kelemahan merupakan suatu kendala yang serius
3

%gi kemajuan sebuah perusahaan.

=)

@pportunities (O), adalah analisis peluang dimana kondisi sebuah perusahaan memiliki
Q)

eluang untuk berkembang di masa depan. Peluang ini bisa datang kapan saja dan bila

11198

erusahaan cepat dalam menanggapi peluang tersebut maka menjadi sebuah

sgusig

eningkatan besar dan kekuatan dalam proses bisnis.

reat (T), adalah analisis terhadap ancaman yang fatnya negatif yang harus

juiep

ihadapi perusahaan selama proses bisnis. Beberapa hal yang termasuk unsur ancaman

uHo.

risalnya banyaknya pesaing, ketersediaan sumber daya, jangka waktu minat

M ejne

onsumen, dan lain sebagainya. Ancaman yang dihadapi sebuah perusahaan bisa

.enyebabkan kerugian diberbagai aspek. Ancaman adalah sesuatu yang harus segera

eI

D

ditemukan solusinya karena bila terlalu lama maka kerugian yang akan dirasakan

sebuah perusahaan akan semakin berbelit-belit.

=
2] Menurut David (2015, p. 259), “ SWOT matriks adalah alat pencocokan yang

-
Epenting untuk membantu manager dalam mengembangkan empat jenis strategi yaitu:

;:;'trategi SO - Strenght and Opportunities (Kekuatan dan Peluang), strategi WO —
E/eakness and Opportunities (Kelemahan dan Peluang), strategi ST — Strenght and
%hreats (Kekuatan dan Ancaman), strategi WT — Weakness and Threats (Kelemahan
=

aan Ancaman).

uenj] JIM) exneuw
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@ Hak cipfe@ milik 1Bl KKG (Mstitut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
/ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE Um:c:m.m: _Q._:_» dan :Emcm: suatu Bmmm_mj. .
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Tabel 3.5

SWOT MATRIX Royal Bangunan

I

A

T A

PPN G

- I
Q
| Anternal Strength (S) Weakness (W)
©
& . Pelayanan yang ramah dan L. Promosi yang ditawarkan
o\ 2 tanggap lebih sedikit
=~ \~
q —
g' . Harga terjangkau . Brand Royal Bangunan belum
o = N dikenal masyarakat luas
= = . Produk yang dijual
c § memiliki kualitas yang . Kemudahan dalam transaksi
b 2 ) . .
i & baik yang masih cenderung
> o tradisional
T o g . Lokasi yang strategis
£ 9 0
C -
5 o . Produk yang dijual
E ;_’ beragam
Ekstegnal
'3‘ . Lapangan parkir memadai
Q
g Opp§rtunities (0) Strategi SO Strategi WO
1. Pertgmbuhan . Mengutamakan pelayanan . Memberikan promosi
eko%)mi dan mempertahankan bervariasi kepada konsumen

-y iy . N Loigoer o o i 1y i o TR T . . pio TN
-JU\..{LUIID UC)I.}II\m\UWL}J UW UC/IUJII.;UCJUUL'JAE aacimat DI]II.} C/\JC’I L{IIJII]WD TTC]T UCIUCL{UD \JFIRIVAVEC/UU Ry ULV L ow ) of

=

masyarakat sekitar
yan§'meningkat.

. Lokasi disekitar
yang strategis.

=
. Pesg;ng belum
mengutamakan
pelayanan dan
petmgkatan
préosi.
(7]
. Balgng yang dijual
lebihi beragam

dibianding pesaing.
|bzl ing pesaing

. Jurih rumah
tangga yang
=y

kualitas produk dengan
harga yang terjangkau.

. Memudahkan konsumen

dalam memenuhi
kebutuhan karena letak
toko yang strategis serta
fasilitas parkir yang baik
dan ketersediaan barang
yang yang dijual lengkap
dan beragam serta
memberikan kenyamanan
pada konsumen pada saat
berbelanja.

setiap bulannya yang
berbeda.

. Memberikan pelayanan yang

terbaik dari segala aspek
penjualan seperti dalam SOP
kasir, pelayan toko bahkan
pelayanan dalam
memudahkan konsumen
bertransaksi.
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Royal Bangunan di
masyarakat luas.

@ Tabel 3.6
- I
o e SWOT MATRIX Royal Bangunan (Lanjutan)
) 2}
s T
g 'Sh reat (T) Strategi ST Strategi WT
- 3
d. ganfaknya jumlah 1. Menjaga dan meningkatkan |1. Fokus pada pelayanan dalam
+ ﬁpesazng lama. kualitas produk dan segala aspeknya dan kualitas
h Q
Lo A layanan agar terciptanya produk.
q 1 1
‘f g'” = inya daya loyalitas konsumen. ) ]
$ dawar menawar 2. Memberikan promosi kupon
1] —
§§ ‘; =3 2. Menetapkan dan atau kartu belanja untuk
?' Qoyg'tas konsumen meningkatkan standar menarik para konsumen dan
EE g)e' terbentuk. quality control agar dapat brand Royal Bangunan akan
rs menandingi pesaing. semakin dikenal masyarakat
Q.
I 2 luas
¢ @ 3. Mempertahankan brand
i
F
)
b
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